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ABSTRAK
Dalam penelitian literatur-literatur gerakan Islam radikal di Indonesia
ternyata kemudian didapati disebahagian gerakan tersebut memilki perilaku yang
mengundang persepsi negatip, seperti eksklusifismenya kelompok ikhwan tarbawi
melahirkan prilaku bisnis yang selalu merugikan orang diluar kelompoknya dan
menyenangkan pada orang didalam kelompoknya. Bagi kebanyakan bisnis sekuler
yang berorientasi materialisme tidak sepenuhnya menggunakan etika yang benar dan
komprehensif dalam kegiatan bisnisnya. Berdasarkan hal tersebut maka perlu
dilakukan pengkajian mengenai perbedaan antara radikalisme dan etika bisnis dalam
Islam. Pemikiran etika bisnis Islam muncul ke permukaan dengan landasan bahwa
Islam adalah agama yang sempurna yang merupakan kumpulan aturan-aturan ajaran
(doktrin) dan nilai-nilai yang dapat menghantarkan manusia dalam kehidupannya
menuju kebahagiaan hidup baik di dunia maupun akhirat. Dalam menjalankan bisnis
maka seorang muslim berusaha bagaimana paradigma perspektif Al-Qur’an tentang
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paradigma etika bisnis yang dibangun dan dilandasi  oleh aksioma-aksioma Islam
seperti berikut ini: kesatuan (unity); kesetimbangan (keadilan); kehendak bebas
(ikhtiyar); pertanggungjawaban; kebenaran (kebajikan dan kejujuran) dapat menjadi
landasan dalam menjalankan bisnisnya.
Keywords: Radikalisme, Etika Bisnis, Etika Islam, Bisnis Dalam Islam
PENDAHULUAN
Ketika ditelusuri hingga kehulu sejarah munculnya gerakan radikalisme
dalam Islam adalah dimulai dari peristiwa-peristiwa berikut: yaitu (1) kasus lahirnya
kelompok Khawarij yang mengkafirkan Ali dan Muawiyah berdasar Q.S. Al Maidah
[5]:44, 45, 47; (2) Kelompok radikalisme pemikiran Muktazilah yg bertemu dengan
gerakan politik Syiah; (3) Kelompok Syiah ekstrim ghulat): zindiq, hasysyasin yg
melebihkan Ali dan merendahkan derajat Rasulullah; (4) Respon terhadap  muslim
tradisional: Ikhwan Al Muslimin, Jamaat Islami, Masyumi; (5) Perlawanan terhadap
Islam tradisi: Al Qaedah, Jamaat Islami, Ahl Al Takfir wa Al Hijrah; dan (5) Wacana
Islam radikal Indonesia: Muhammadiyah, MMI, FPI, HTI, Salafi, dan lain lain.
Dalam penelitian literatur-literatur gerakan Islam radikal di Indonesia
ternyata kemudian didapati disebahagian gerakan tersebut memilki perilaku yang
mengundang persepsi negatif. Hal itu disebabkan munculnya perinsip seperti dalam
tulisan Hartono Ahmad Jais bahwa menurut prinsip LDII: pertama Harta orang
diluar kelompoknya halal untuk dicuri,kedua apabila mencuri harta orang diluar
kelompoknya kedapatanmaka kesalahannya bukan karena mencurinya, tetapi karena
kenapa bisa kedapatan,ketiga ,zakat, sedekah, infaq hanya boleh dibagikan kepada
orang didalam kelompoknya.
Fenomena tersebut selalu kelihatan juga pada kelompok lainnya, seperti
eksklusifismenya kelompok ikhwan tarbawi melahirkan prilaku bisnis yang selalu
merugikan orang diluar kelompoknya dan menyenangkan peda orang didalam
kelompoknya. Dalam kasus penyimpangan dana dana seperti  yang muncul
dipermukaan korupsi hewan ternak , itu mungkin hanya fenomena yang kelihatan.
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Kemungkinannya masih banyak lagi kasusu kasus yang tidak kelihatan. Pengalaman
penulis pernah juga menjumpai, memberikan borongan kepada model klompok
tarbawi ini, bilangannya sekitar tiga meliyar, tetapi kemudian, bermasalah,
penampakan dimana sipelaku begitu mendapatkan boorongan terus membangun
rumah besar, membeli mobil mewah, ternyata kemudian mengundang kecurigaan .
Dan berahir pada pemutusan hubungan kerja. Penyebab utamanya adalah terjadi
ketidak cocokan antara fisik bangunan yang dirampungkan dengan dana yang sudah
diambil.  Mungkin saja jika ditarik kasusu kasus prilaku bisnis kaum radikal ii terlalu
banyak oleh karena itu ahirnya dapat dimengerti bahwa:
1) Kaum radikal masih terjebak dalam pengamalan Islam yang perbalistik, belum
fungsional.
2) Kaum Radikal masih terjebak pada ta’asub suubiyah yang berlebih-lebihan.
3) Kaum radikan terkesan disemangati oleh ayat-ayat secara parsial.
4) Disebabkan ketertutupannya maka ide-ide sentral dari umat Islam yang memiliki
pemahaman Islam lebih moderat tidak masuk sehingga mengalami penyimpangan
terhadap prinsip bisnis dalam Islam.
5) Kasus nyata seperti gerakan ISIS dan perampokan di sejumlah bank di tanah air
dengan alasan untuk mendanai kelompoknya kelihatannya suatu kasus yang tidak
boleh dibiarkan.
6) Harapan kepada ummat Islam agar kiranya memiliki kekuatan dakwah yang
mampu memberikan perimbangan dengan gerakan islam radikal tersebut.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas maka penulis mencoba melakukan
suatu kajian mengenai hubungan antara radikalisme dengan etika bisnis dalam islam.
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana beretika bisnis dalam Islam
sehingga tindakan dalam berbisnis tidak disamakan dengan radikalisme.
KERANGKA TEORI
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Bagi kebanyakan bisnis sekuler yang berorientasi materialisme tidak
sepenuhnya menggunakan etika yang benar dan komprehensif dalam kegiatan
bisnisnya. Perbedaan mendasar antara ekonomi Islam dengan ekonomi materialisme
ialah bahwa Islam tidak memisahkan bisnis dengan etika, sebagaimana tidak pernah
memisahkan ilmu dengan akhlak, politik dengan etika, perang dengan etika.
Makna Etika bisnis Islam dapat diartikan sebagai perilaku etis dalam
ekonomi dan bisnis dalam perspektif ekonomi Islam yang berakar dari sumber
autentik dalam Islam yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi (Muhammad Furqoni).
Makna ini memperlihatkan bahwa dalam melaksanakan ekonomi dan bisnis maka
ummat Islam tidak bisa terlepas dari sumber ajarannya yakni Al-Qur’an dan Sunnah.
Pemikiran etika bisnis Islam muncul ke permukaan dengan landasan bahwa
Islam adalah agama yang sempurna yang merupakan kumpulan aturan-aturan ajaran
(doktrin) dan nilai-nilai yang dapat menghantarkan manusia dalam kehidupannya
menuju kebahagiaan hidup baik di dunia maupun akhirat. Islam merupakan agama
yang memberikan cara hidup terpadu mengenai aturan-aturan aspek sosial, budaya,
ekonomi, sipil dan politi. Ia juga merupakan suatu sistem untuk seluruh aspel
kehidupan, termasuk sistem spritual maupun sistem perilaku ekonomi dan politik.
Etika berbisnis dalam Islam dimiliki oleh Rasulullah Saw. Suatu ciri yang
telah melekat pada diri Muhammad SAW untuk melakukan perdagangan dengan
penuh dedikasi dan keuletan. Demikian juga kecerdasan (fathonah), kejujuran
(shidiq), dan kesetiaan memenuhi terms dan conditions (amanah) telah menjadikan
Muhammad SAW sebagai seorang businessman yang bonafid dan terpercaya. Sifat-
sifat itulah yang kemudian menjadikan beliau digelari sebagai Mr Trustee atau Al
Amin. Dengan kriteria-kriteria itulah maka berbagai pinjaman komersial (commercial
loans) tersedia di kota Mekkah dan sekitarnya yang membuka peluang kemitraan
antara Muhammad SAW dan para pemilik modal (funds provider) yakni Khadijah.
Perusahaan alat-alat elektronik “Matsushita” adalah suatu perusahaan besar
Jepang yang telah menjadikan etika menjadi dasar usaha organisasi mereka dan
terbukti mereka telah sukses sekarang ini menjadi perusahaan kedelapan terbesar di
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dunia, pada hal kira-kira sepuluh tahun yang lalu mereka masih berada ditingkat ke-
39 dalam perusahaan di dunia. Itulah. Dasar usaha mereka yang diyakini mereka
sebagai missi organisasi mereka ialah “Tujuh Sila” sebagai berikut:
a. Pelayanan Masyarakat. Kita wajib memenuhi tanggung jawab kita kepada
masyarakat dengan menghasilkan barang/ jasa bermutu tinggi dengan harga
yang wajar, dengan mana kita menyumbangkan kemakmuran dan kebahagiaan
bagi rakyat seluruh dunia.
b. Adil dan Jujur. Kita wajib berlaku adil dan jujur dalam setiap usaha niaga dan
budi pekerti kita, senantiasa menilai sesuatu secara seimbang serta bebas dari
prasangka.
c. Gotong-royong. Kita wajib mengerahkan seluruh kemampuan dan daya cipta
demi mencapai cita-cita bersama, dengan saling percaya dan pengakuan hak-
hak pribadi.
d. Perbaikan dan peningkatan terus-menerus. Kita wajib tetap berjuang
memperbaiki perilaku perusahaan maupun karyawan kita, walaupun dalam
keadaan merugi, demi memenuhi misi kita menciptakan kemakmuran dan
kedamaian abadi.
e. Keramahan dan Kerendahan Hati. Kita wajib senantiasa bersikap ramah dan
sederhana serta menghormati hak dan kepentingan orang lain demi
menciptakan suasana masyarakat yang ceria dan teratur.
f. Sikap Tunduk Kepada Hukum Alam. Kita wajib mematuhi hukum-hukum
alam dan menyesuaikan pikiran dan perangai kita terhadap kondisi yang terus
berubah di sekitar kita demi terciptanya kejayaan dan kemajuan yang tetap
berlangsung berkat usaha kita.
g. Bersyukur Atas Nikmat. Kita wajib senantiasa bersyukur terhadap rahmat dan
nikmat yang telah kita peroleh, agar kita dapat hidup damai, gembira dan
berjaya mengatasi setiap rintangan yang kita hadapi dalam menuju
kebahagiaan sejati.
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Ketujuh sila yang dipegang dan dipraktekkan oleh perusahaan yang bukan
Muslim ini ternyata semuanya terdapat dalam ajaran Islam. Maka telah terbukti,
bahwa jika ayat-ayat Allah ini dipraktekkan oleh siapapun mereka pasti akan berhasil
dalam usaha mereka, yang dijelaskan dalam: Q.S. 41, Fushilat: 53. Dan
terjemahannya sebagai berikut: “Segera akan Kami tunjukkan kepada mereka tanda-
tanda Kami baik di angkasa maupun di dalam diri mereka sendiri, sehingga terbukti
kepada mereka akan kebenaran ajaran ini; Apakah tidak cukup bahwa Tuhanmu
menyaksikan semua ini?”.
Keunggulan etika bisnis Islam diakui oleh Jack Austri, seorang
berkebangsaan Prancis dalam bukunya “Islam dan Pengembangan Ekonomi”
mengatakan, Islam adalah gabungan antara tatanan kehidupan praktis dan sumber
etika yang mulia. Diantara keduanya terdapat ikatan sangat erat yang tidak
terpisahkan. Dari sini dapat dikatakan bahwa orang Islam tidak akan menerima
ekonomi kapitalis. Dan ekonomi yang kekuatannya berdasarkan wahyu dari langit itu
tanpa diragukan adalah ekonomi yang berasal dari etika”.
Bagi orang muslim dalam melaksanakan aktivitas bisnis harus taat pada
prinsip yang digariskan oleh Al-Qur’an. Ketaatan pada prinsip-prinsip ini akan
memberikan jaminan keadilan dan keseimbangan yang dibutuhkan dalam bidang
bisnis dan akan menjaga aktivitas komersial pada jalur yang benar.
PEMBAHASAN
Paparan di bawah ini menyajikan bagaimana paradigma perspektif Al-Qur’an
tentang paradigma etika bisnis yang dibangun dan dilandasi  oleh aksioma-aksioma
Islam seperti berikut ini: kesatuan (unity); kesetimbangan (keadilan); kehendak bebas
(ikhtiyar); pertanggungjawaban; kebenaran (kebajikan dan kejujuran)
Kelima aksioma di atas dijelaskan sebagai berikut:
a. Kesatuan (unity)
Kesatuan di sini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep
tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam
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bidang ekonomi, politik, sosial, menjadi suatu keseluruhan yang homogen, serta
mementingkan konstensi dan keteraturan yang menyeluruh. Islam menawarkan
keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar
pandangan ini pula maka etika dan ekonomi atau etika dan bisnis menjadi terpadu,
vertikal maupun horizontal, membentuk persamaan yang sangat penting dalam
sistem Islam yang omogen yang tidak mengenal kekusutan dan keterputusan.
Berdasarkan aksioma ini maka pengusaha muslim dalam melakukan aktivitas
maupun entitas bisnisnya tidak akan melakukan paling  tiga hal:
Pertama, tidak melakukan diskriminasi diantara pekerja, penjual, pembeli,
mitra kerja atas dasar pertimbangan ras, warna kulit jenis kelamin atau agama. Allah
menyatakan bahwa orang yang terbaik hanyalah orang yang bertakwa, bukan dilihat
dari sisi lainnya. Berikut terjemahan firman Allah: Q.S. 49, Al-Hujarat:13 sebagai
berikut: ”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.
Kedua, tidak terpaksa atau dipaksakan melakukan praktek-praktek malbisnis
karena hanya Allah yang semestinya ditakuti dan dicintai. Oleh karena itu, sikap ini
akan terefleksikan dalam seluruh sikap hidup dalam berbagai dimensinya, seperti
terjemahan firman Allah Q.S. 6, Al-An’am:163 berikut ini: ”tiada sekutu bagi-Nya;
dan demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)”.
Ketiga, tidak menimbun kekayaan atau serakah, karena hakikatnya kekayaan
merupakan amanah Allah sebagai mana terjemahan: QS. 18, Al-Kahfi:46. berikut ini:
”harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang
kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk
menjadi harapan”.
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b. Kesetimbangan (keadilan)
Keadilan dalam berbinis perlu diperhatikan, karena Allah memerintahkan kita
berbuat adil dalam kehidupan ini.sebagaimana terjemahan Allah berfirman: Q.S. 4,
An-Nisa:135.berikut ini: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin,
Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”
Kesetimbangan, kebersamaan, kemoderatan merupakan prinsip etis, landasar
yang harus ditetapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis. Pada struktur ekonomi
dan bisnis, agar kualitas kesetimbangan dapat mengendalikan semua tindakan
manusia, maka harus memenuhi  beberapa persyaratan.
Pertama, hubungan-hubungan dasar antara konsumsi, distribusi, dan produksi
harus berhenti pada suatu kesetimbangan tertentu demi menghindari pemusatan
kekuatan ekonomi dan bisnis dalam genggaman segelintir orang.
Kedua, keadaan perekonomian yang tidak konsisten dalam distribusi
pendapatan dan kekayaan harus ditolak karena Islam menolak daur tertutup
pndapatan dan kekayaan yang menjadi semakin menyempit.
Ketiga, dalam ekonomi dan bisnis Islam tidak mengakui adanya baik hak
milik yang tak terbatas maupun sistem pasar yang bebas tak terkendali. Hal ini
disebabkan dalam ekonomi dan bisnis dalam pandangan Islam bertujuan bagi
penciptaan keadilan sosial.
c. Kehendak bebas (ikhtiyar)
Kehendak bebas merupakan kontribusi Islam yang paling orisinal dalam
filsafat sosial tentang manusia bebas. Hanya Allah yang bebas, namun dalam batas-
batas skema penciptaan-Nya manusia juga secara relatif mempunyai kebebasan.
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Sebagai mana Firman Allah dalam : Q.S. 2, Al-Baqarah:255 yang terjemahannya
berikut ini: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi
syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi.
dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi
Maha besar.
Terjemahan Ayat berikut ini Q.S. 18, Al-Kahfi: 29 mencerminkan tentang
kehendak bebas manusia: “dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari
Tuhanmu; Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir".
Manusia sampai batas-batas tertentu mempunyai kehendak bebas untuk
mengarahkan kehidupannya kepada tujuan pencapaian kesucian diri. Manusia
dianugerahi kehendak bebas untuk membimbing kehidupannya sebagai khalifah.
Berdasarkan aksioma kehendak bebas ini, dalam bisnis manusia mempunyai
kebebasan untuk membuat suatu perjanjian, termasuk menepati atau
mengingkarinya. Seorang muslim yang percaya pada kehendak Allah akan
memuliakan semua janji yang dibuatnya, ia merupakan bagian kolektif dari
masyarakat dan mengakui bahwa Allah meliputi kehidupan individual dan sosial.
Dengan demikian kehendak berhubungan berkaitan erat dengan kesatuan dan
kesetimbangan.
Menurut Yusuf Ali terminologi uqud merupakan konsep yang
multidimensional. Konsep ini meliputi: (a) kewajiban Ilahi, yang mengarahkan dari
spritual dan hubungan sesama kepada Allah, (b) kewajiban sosial, (c) kewajiban
politik seperti perjanjian, (d) kewajiban bisnis seperti kontrak-kontrak kerja sama
atau kontrak kepegawaian. Dengan landasan-landasan ini maka dalam sistem
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ekonomi, Islam menolak prinsip laissezfaire (kebebasan) dan konsep invisible hand
(tangan tak kentara dalam mengatur pasar).
d. Pertanggungjawaban
Tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis yang berhubungan dengan
perilaku manusia. Bahkan merupakan kekuatan dinamis individu untuk
mempertahankan kualitas keseimbangan dalam masyarakat. Allah berfirman: Yang
terjemahannya sebagai berikut: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya.
Dalam bidang ekonomi dan bisnis, aksioma ini dijabarkan menjadi suatu pola
perilaku tertentu. Karena manusia telah menyerahkan suatu tanggung jawab yang
tegas untuk memperbaiki kualitas lingkungan ekonomi dan sosial, maka perilaku
konsumsi seseorang tidak sepenuhnya bergantung keada penghasilannya sendiri, ia
juga harus menyadari tingkat penghasilan dan konsumsi berbagai anggota
masyarakat yang lain. Konsepsi tanggung jawab dalam Islam mempunyai sifat
berlapis ganda dan terfokus baik pada tingkat mikro (individual) maupun tingkat
makro (organisasi dan sosial), yang kedua-duanya harus dilakukan secara bersama-
sama.
Aksioma pertanggungjawaban ini secara mendasar akan mengubah
perhitungan ekonomi dan bisnis karena segala sesuatunya harus mengacu kepada
keadilan. Hal ini mengacu paling tidak kepada tiga hal, yaitu: Pertama, dalam
menghitung margin, keuntungan nilai upah harus dikaitkan dengan upah minimum
yang secara sosial dapat diterima oleh masyarakat. Kedua, economic return bagi
pemberi pinjaman modal harus dihitung berdasarkan pengertian yang tegas bahwa
besarnya tidak dapat diramalkan dengan probabilitas kesalahan nol dan tak dapat
lebih dahulu ditetapakan (seperti sistem bunga). Ketiga, Islam melarang semua
transaksi alegotoris yang dicontohkan dengan istilah gharar dalam kepustakaan
Islam klasik atau sistem ijon dalam masayarakat Indonesia.
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e. Kebenaran (kebajikan dan kejujuran)
Kebenaran adalah nilai kebenaran yang dianjurkan dan tidak bertentangan
dengan ajaran Islam. Dalam konteks bisnis, kebenaran dimaksudkan sebagai niat,
sikap dan perilaku benar, yang meliputi, proses akad (transaksi), proses mencari atau
memperoleh komoditas, proses pengembangan maupun dalam proses upaya meraih
atau menetapkan margin keuntungan (laba).
Kebajikan adalah sikap ihsan (beneviolence) yang merupakan tindakan yang
memberi keuntungan bagi orang lain. Dalam pandangan Islam siakp ini sangat
dianjurkan. Aplikasinya menurut Al-Ghazali, terdapat tiga prinsip pengejawantahan
kebajikan. Pertama, memberi kelonggaran waktu kepada pihak terutang untuk
membayar utangnya. Kedua, menerima pengembalian barang yang telah dibeli.
Ketiga, membayar utang sebelum waktu penagihan tiba.
Termasuk dalam kebajikan dalam bisnis adalah sikap kesukarelaan dan
keramahtamahan. Kesukarelaan dalam pengertian, sikap sukarela, antara kedua belah
pihak yang melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian bisnis. Kedua belah
pihak sama-sama mempunyai hak pilih atas transaksi dan tidak boleh bersegera
memisahkan diri untuk menjaga jika ada ketidakcocokan, bahkan pembatalan
transaksi. Hal ini ditekankan untuk menciptakan dan menjaga keharmonisan
hubungan dan cinta mencintai antar sesama pelaku atau mitra bisnis.
Keramahtamahan merupakan sikap ramah, toleran baik dalam menjual, membeli
ataupun menagih.
Adapun sikap kejujuran adalah sikap jujur dalam semua proses bisnis yang
dilakukan tanpa adanya peniupuan sedikitpun, sikap ini dalam khazanah Islam
dimaknai dengan amanah. Paparan aksioma-aksioma di atas, yakni kesatuan,
kesetimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran memperlihatkan
adanya suatu bangunan bisnis yang ideal bila ditopang oleh kelima aksioma tersebut.
SIMPULAN
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Bagi orang muslim dalam melaksanakan aktivitas bisnis harus taat pada
prinsip yang digariskan oleh Al-Qur’an. Ketaatan pada prinsip-prinsip ini akan
memberikan jaminan keadilan dan keseimbangan yang dibutuhkan dalam bidang
bisnis dan akan menjaga aktivitas komersial pada jalur yang benar. Bagi kebanyakan
bisnis sekuler yang berorientasi materialisme tidak sepenuhnya menggunakan etika
yang benar dan komprehensif dalam kegiatan bisnisnya. Sebagai orang muslim yang
taat kepada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi (Muhammad Furqoni), maka diwajibkan
dalam menjalankan etika bisnis secara Islami. Makna Etika bisnis Islam dapat
diartikan sebagai perilaku etis dalam ekonomi dan bisnis dalam perspektif ekonomi
Islam yang berakar dari sumber autentik dalam Islam yaitu Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi (Muhammad Furqoni). Makna ini memperlihatkan bahwa dalam melaksanakan
ekonomi dan bisnis maka ummat Islam tidak bisa terlepas dari sumber ajarannya
yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Dalam menjalankan bisnis maka seorang muslim
berusaha bagaimana paradigma perspektif Al-Qur’an tentang paradigma etika bisnis
yang dibangun dan dilandasi  oleh aksioma-aksioma Islam seperti berikut ini:
kesatuan (unity); kesetimbangan (keadilan); kehendak bebas (ikhtiyar);
pertanggungjawaban; kebenaran (kebajikan dan kejujuran) dapat menjadi landasan
dalam menjalankan bisnisnya.
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